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INTISARI 

Problematika moral dalam kehidupan politik saat ini telah menjelma 

menjadi permasalahan bersama yang patut mendapatkan perhatian. Ketimpangan 

sosial yang muncul di masyarakat menunjukkan dekadensi moral politik dalam 

kaitannya dengan tujuan, sarana dan aksi politik. Kasus korupsi, kolusi, nepotisme 

dan fenomena ketidakadilan sangat mudah dijumpai dalam pemerintahan 

Indonesia. Problem-problem semacam ini kemudian menimbulkan pertanyaan apa 

problem dasar yang melatarbelakangi permasalahan-permasalahan tersebut. 

Setelah dikaji dan diperhatikan lebih dalam, permasalahan-permasalahan tersebut 

berhulu pada kebobrokan moral yang saat ini sudah terjadi di semua lini 

kehidupan. Hamka sebagai sosok sejarawan, budayawan sekaligus ulama’ telah 

mewanti-wanti bahwasannya kerusakan moral adalah awal dari segala 

kehancuran. Hamka bukanlah sosok yang asing di kalangan Bangsa Indonesia. 

Sosok yang dikenal tidak pernah selesai mengenyam pendidikan formal namun 

menjadi sosok idola dan ulama panutan semasa hidupnya. Oleh karenanya dalam 

skripsi ini peneliti berusaha mengkaji pemikiran Hamka sejauh tentang persoalan 

etika politik Islam. Tujuannya adalah untuk menyingkap refleksi filosofis Hamka 

dalam memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah yang terkait etika politik Islam.  

Model penelitian skripsi ini termasuk penelitian kualitatif atau library 

research. Data primer yang digunakan diambil dari tulisan-tulisan orisinil Hamka 

dan dipadukan dengan data sekunder dari penelitian lain yang terkait dengan 

pemikiran Hamka. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskripsi, verstehen, intepretasi, komparasi dengan 

pemikiran tokoh lain dan kesinambungan historis.  

Hasil analisis yang didapat menunjukkan bahwa Hamka sangat intens 

dalam menekankan pentingnya moral politik dalam semua aspek kehidupan 

politik. Hamka mewajibkan sesorang pemimpin harus sehat dan memiliki ilmu 

pemerintahan yang mumpuni. Tujuan politik pemerintahan dalam Islam adalah 

keadilan dengan berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah Nabi dan musyawarah mufakat. 

Motivasi moral politik Islam menurut Hamka adalah atas dasar hak asli dan 

nasionalisme. Persoalan politik adalah urusan duniawi dan Allah menyerahkan 

urusan tersebut kepada manusia sendiri untuk menyelesaikannya dalam batasan 

yang sudah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa Hamka mengandaikan sebuah politik pemerintahan yang 

santun berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Kata Kunci: Etika Politik Islam, Al-Qur’an, As-Sunnah, Tujuan, Sarana, Aksi 

Politik 
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ABSTRACT 

The problematics of moral today has became common issues that deserved 

more attention. Social inequality showed as decadence of moral politics in the 

objective, means and political actions. The problem of corruptions, collusions, 

nepotism and injustice phenomenon is very easy to found in Indonesia 

Government. So, what the main problems of this cases? After some studies and 

practices more, the main problem of this case was depravitied or moral 

destructions. Hamka as one of famous public figure in his era has said that the 

beginning of the end was moral decays. Hamka known as Ulama’, historian, man 

of letters, etc. Hamka has written many articles, poetries that favored by the 

people. Hamka was known as intelligent Ulama’ who never completed his formal 

studies. In this studies the writer want to examined the Hamka toughts that 

concerning about moral or political ethics in Islam.  

This study was classified as qualitative research or library research. The 

primary source of this study are all Hamka essays abaout Islamic political ethics 

and the other resourse that related. The analysis data of this study used the 

description, verstehen, intepretation, comparison and historical continuity. The 

analysis of this study denoted that Hamka was emphasized the importance of 

morality in politics.  

Hamka required that the leader should be healthy and have capables in 

political science administration. The objective of political government in Islam is 

about justice that based on the Quran and the Sunnah and the social consensuses. 

The basic motivation of Islamic political ethics was original right or human right 

and nationalism. The god has handed over political affairs as affairs of the human 

with based on the Quran and Sunnah. The conclution of this study that Hamka 

craved that Islamic political ethics must be reconciled to Qur’an and Sunnah. 

Keyword: Islamic Political Ethics, Qur’an, Sunnah, Objective, Means, Political 

Actions 
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 انًهخض

ٔظٓزد انظّهًبد فٗ انًجتًغ . يَسْئهَخَ الأخلاق فٙ ْذا انٕٛو لذ أطجح يشكهخ انؼبيّخ انًًٓخ

ٔثبنخظٕص فٗ يَسْئهَخَ انٓذف ٔانٕسبءل ٔالأػًبل . تذل ػهٗ فسبد الأخلاق فٗ اَتفبد انؼذانخ

ثىّ ٔيب . ٔانظهًبد تٕجذٌٔ فٗ كمّ حٛبح الايشتزكخ فٗ ثهذ الإَذَٔسٛخ, انزسٕح. انسٛبسٛخ

ٌّ يشكهخ  سْئهَخَ انؼظًٛخ؟ ٔثؼذ درٔس ٔ ثحث ْذِ انمضبٚب أجذ أ ًَ انًشكهخ الأسبسٛخّ يٍ ْذِ ان

سْئهَخَ انؼظًٛخ ْٙ انفسبد الأخلاق يٍ انًسؤنٍٛ فٗ إَذَٔسٛخ ًَ ٔفٗ تبرٚخ . الأسبسٛخّ يٍ ْذِ ان

كَ "الإسهًٛخ فٗ اَذَسٛخ ٕٚجذ انؼهًبء اسًّ ػجذ  انًهك ٔسًٙ ة  ًْ َْ  " ٌّ ٔلذ لبل ػجذانًهك أ

  يسأنخ افكبر ػجذ انًهك فٗدثحثلذ ٔفٗ ْذا انجحث . سجبة فسبد انحٛبح تجذأ ثفسبد انلأخلاق

ٔانٓذف يٍ ْذا انجحث نتمٛىّ يفبْٛى ػجذ انًهك يٍ انمزاٌ ٔ .  الأخلاق انسٛبسٛخ الإسلايٛخ

. الأخلاق انسٛبسٛخ الإسلايٛخ يسبءلسُخّ انزسٕل حٕل  

 ثفكزح ٖ يظبدر ْذا انجحث ْٙ كتت انذٖ طُف ثؼجذانًهك ػُذ حٛبتّ ٔيظذار الأخز

طزٚمخ , طزٚمخ انتفسز٘, طزلخ انفٓى, تحهٛم ْذا انجحث  ثبستخذاو طزٚمخ انٕطف.  ػجذانًهك

. طزٚمخ انتٕاطم انتبرٚخٙ, انًمبرَخ  

ٌّ نكمّ يسؤنٍٛ طحخ ٔ ػبنًب ثىّ انٓذف يٍ حكٕيخ الإسلايٛخّ ْٙ . ٔلذ شزط ػجذ انًهك أ

حمٕق الأسبسٛخ يٍ الأخلاق انسٛبسٛخ . انؼذانخ ػهٗ أسبس انمزاٌ ٔ انسُخّ ٔانًشبٔرح

نمذ أػطٗ الله ثأيٕر انسٛبسٛخ انٗ ػمم انُبّس جًٛؼب . الإسلايٛخ ْٙ حك الاطهٙ ٔ انمٕيٛخّ

نمذ إنتزاو ػجذ , ٔالإستُجبط يٍ ْذِ انذراسخ. كًب شزع الله فٗ كتبثّ انكزٚى ٔ سُخّ رسٕنّ

.انًهك انسٛبسٛخَ ػهٗ أسبس انمزاٌ ٔانسُخّ  

الأػًبل ,انٕسبءل ,انٓذف , انسُخّ,انمزاٌ , الأخلاق انسٛبسٛخ الإسلايٛخ:  انخبطخ انكهًخ
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